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Abstrak

Hipertensi merupakan kondisi yang ditandai dengan kenaikan tekanan darah yang melebihi batas normal yaitu tekanan
darahnya melebihi 140/90 mmHg. Musik klasik yang sering menjadi acuan adalah musik klasik Mozart karena hampir
semua karya Mozart memiliki nada-nada dengan frekuensi tinggi yang bermanfaat Relaksasi, mengistirahatkan tubuh
dan pikiran, Meningkatkan kecerdasan, meningkatkan motivasi, kesehatan jiwa, mengurangi rasa sakit,
menyeimbangkan tubuh, meningkatkan kekebalan tubuh. Terapi musik ini dilakukan 1 kali sehari selama 3 hari dengan
durasi 30 menit menggunakan handphone yang dipasang earphone yang telah tersambung musik klasik Canon in D
Major versi instrumental memiliki tiga buah pengulangan irama dari tiga instrumen violin yang saling berulang secara
terus — menerus dengan volume sedang kepada responden. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh terapi musik Klasik terhadap penurunan tekanan darah pada lansia hipertensi di wilayah UPTD Puskesmas
Gumawang Kabupaten OKU Timur Tahun 2024. Desain penelitian yang di gunakan quasi-eksperiment dengan
rancangan penelitian two group pretest-posttest design. Sampel penelitian adalah penderita hipertensi di UPTD
Puskesmas Gumawang sebanyak 42 responden. Analisa data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon. Berdasarkan hasil
uji hipotesis diperoleh nilai rata-rata penurunan tekanan darah sebelum dilakukan terapi musik klasik yaitu 3,57,
sesudah 2,62 didukung dengan nilai signifikansi p-value sebesar 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa ada pengaruh
terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di UPTD Puskesmas Gumawang.
Kesimpulan terdapat pengaruh signifikan antara terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah. Saran penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan dalam terapi musik klasik terhadap penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi, music klasik Canon in D, Pachelbel sangat menekankan pengulangan nada hanya di tiga instrumen violin.
Oleh karena itu hanya perlu mendengarkan kepada pasien selama tiga buah pengulangan irama dari tiga instrumen
violin yang saling berulang secara terus — menerus. Nada dari musik ini sangat lembut sehingga membuat orang yang
mendengarkan menjadi tenang dan nyaman.

Kata kunci: Lansia, Musik klasik, Tekanan darah
Abstract

Hypertension is a condition characterized by an increase in blood pressure that exceeds the normal limit, namely blood
pressure exceeding 140/90 mmHg. Classical music that is often used as a reference is Mozart's classical music because
almost all of Mozart's works have high-frequency tones that are useful for relaxation, resting the body and mind,
increasing intelligence, increasing motivation, mental health, reducing pain, balancing the body, increasing immunity.
This music therapy is carried out once a day for 3 days with a duration of 30 minutes using a cellphone with earphones
that have been connected to the classical music Canon in D Major instrumental version has three repetitions of rhythms
from three violin instruments that are repeated continuously at moderate volume to respondents. This study aims to
determine whether there is an Effect of Classical Music Therapy on Reducing Blood Pressure in Elderly Hypertensives
in the UPTD Gumawang Health Center Area, East OKU Regency in 2024. The research design used was a quasi-
experimental with a research design (two group pretest-posttest design). The research sample was 42 respondents with
hypertension at the UPTD Gumawang Health Center. Data analysis was performed using the Wilcoxon test. Based on
the results of the hypothesis test, the average value of blood pressure reduction before classical music therapy was 3.57,
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after 2.62 supported by a significance value of p-value of 0.000 <0.05, it can be interpreted that there is an effect of
classical music therapy on reducing blood pressure in hypertension patients at the UPTD Gumawang Health Center.
The conclusion is that there is a significant effect between classical music therapy and reducing blood pressure. The
suggestion of this study can be used as a reference in classical music therapy for reducing blood pressure in
hypertension patients, classical music Canon in D, Pachelbel emphasizes the repetition of notes only in three violin
instruments. Therefore, it is only necessary to listen to the patient for three repetitions of the rhythm of the three violin
instruments that repeat each other continuously. The tone of this music is very soft so that it makes the listener calm and

comfortable.

Keywords: Elderly, Classical music, Blood pressure

Pendahuluan

Proses menua merupakan hilangnya
jaringan secara perlahan untuk memperbaiki
diri dan mempertahankan fungsi normalnya
sehingga tidak dapat bertahan terhadap infeksi
meningkatnya jumlah lansia akan
menimbulkan masalah penyakit tidak menular
seperti hipertensi (Atmika et al., 2023).
Perkembangan hipertensi disebabkan oleh
obesitas dan dapat terjadi melalui resistensi
inuslin, kelainan struktural dan fungsional
pada ginjal, perubahan jantung dan pembuluh
darah dan maladaptasi imun pada lansia
(Asari dan Helda, 2021). Lansia dengan
hipertensi yang memiliki tekanan darah
sistolik diatas 140 mmHg dan tekanan
diastolik diatas 90 mmHg akan merasakan
tanda dan gejala jantung berdebar-debar,
penglihatan kabur, mudah Lelah dan sakit
kepala (Satria & Hartutik, 2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan
Provinsi Sumatera Selatan mengatakan bahwa
kasus hipertensi pada tahun 2020 berjumlah
645.104 kasus, tahun 2021 berjumlah 987.295
kasus, tahun 2022 berjumlah 1.497.736 kasus,
dimana dari tahun ketahun hipertensi terjadi
peningkatan (Aryani, 2023). Berdasarkan data
Dinas Kesehatan Kabupaten OKU Timur
tahun 2020 kejadian hipertensi berjumlah
1.880 kasus (49,86%), tahun 2021 berjumlah
1.990 kasus (51,47%) dan tahun 2022
berjumlah 1.996 kasus (51,57%), (Sarwoko,
2023). Berdasarkan  data = Puskesmas
Gumawang tahun 2024 mengatakan kejadian
hipertensi merupakan penyakit paling tinggi
yaitu nomor 1 dari penyakit lainnya, dapat
dilihat bahwa pada tahun 2022 berjumlah
10.048 kasus, tahun 2023 berjumlah 9.746
kasus, tahun 2024 bulan januari sampai
dengan maret berjumlah 425 atau 62,7%, laki-
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laki 28% dan perempuan 34,7% (Profil
Puskesmas Gumawang, 2024).

Hipertensi yang tidak segera ditangani
dengan cepat dan belum mengkonsumsi obat
anti hipertensi akan mengakibatkan penyakit
jantung, gagal ginjal, diabetes, stroke, dan
penurunan penglihatan (Asnita et al., 2023).
Intervensi non farmakologi dapat dilakukan
dengan cara terapi musik klasik. Terapi ini
dapat mengubah secara efektif otak kita yang
dalam keadaan stres menjadi fisiologis lebih
adaptif. Semua jenis musik bisa digunakan
sebagai terapi musik, seperti lagu-lagu
relaksasi, lagu popular maupun musik klasik.
Musik klasik biasanya menjadi acuan untuk
terapi musik (Pratama et al., 2023).

Terapi musik merupakan penggunaan
musik yang digunakan sebagai terapi untuk
memperbaiki keadaan mental, fisik dan
emosi. Terapi musik dapat menurunkan
tekanan darah pada pasien hipertensi mampu
merubah seseorang yang awalnya merasa
tenang menjadi lebih santai dan rileks. Pada
saat tubuh rileks otak akan memberikan
rangsangan dengan mengeluarkan hormone
endorphine dan hormone serotonine dimana
tugas dari hormon ini membuat tubuh menjadi
rileks (Rendi et al., 2022). Musik merupakan
sebuah  rangsangan pendengaran  yang
terorganisir yang terdiri dari melodi, ritme,
harmoni, timbre, bentuk dan gaya. Musik bisa
diaplikasikan menjadi sebuah terapi, musik
dapat meningkatkan, memulihkan  dan
memelihara  Kesehataan  fisik, mental,
emosional, sosial dan spiritual dari setiap
individu, musik juga memiliki kelebihan yaitu
musik bersifat universal, nyaman,
menyenangkan dan berstruktur (Pratama et
al., 2023).
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Penelitian ~ yang  dilakukan  oleh
Widyaningsih dan Rakhmawati., (2023) hasil
penelitian didapatkan bahwa ada perubahan
menurunkan tekanan darah sistolik dan
tekanan darah diastolik yang signifikan atau
ada pengaruh terhadap penurunan tekanan
darah pada penderita hipertensi, didapatkan
tekanan darah sistolik p-value 0,000 (< 0,05)
dan tekanan darah diastolik dengan nilai p-
value 0,000 (< 0,05).

Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan desain
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
menggunakan eksperimen. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh terapi musik klasik terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
hipertensi di wilayah UPTD Puskesmas
Gumawang Kabupaten OKU Timur Tahun
2024. Pengambilan sampel menggunakan
rumus Notoatmodjo sehingga jumlah sampel
yaitu 42  responden.  Penelitian ini
dilaksanakan pada tanggal 12 juni 2024,
instrumen atau alat yang digunakan dalam
studi kasus ini yaitu sphygmomanometer atau
yang biasa disebut tensimeter, pengambilan

Hasil dan Pembahasan
Univariat

data dilakukan 20 menit. Pemeriksaan
tekanan darah dilakukan sebelum dan sesudah
dilakukan terapi relaksasi musik klasik pada
penderita hipertensi. Pada 5 menit pertama
dilakukan pengukuran pemeriksaan tekanan
darah pada penderita hipertensi kemudian
dilakukan terapi relaksasi musik klasik selama
20 menit. Terapi relaksasi musik klasik dapat
dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut,
ciptakan lingkungan yang tenang dan
nyaman, memposisikan penderita hipertensi
dengan posisi responden dalam keadaan
berbaring atau terlentang dengan kedaan
rileks, siapkan alat, lakukan pengukuran
tekanan darah sebelum dilakukan intervensi,
cacat hasil tekanan darah sebelum dilakukan
intervensi  di  buku catatan, memasang
headphone pada responden, memutar musik
klasik untuk responden dan mengatur volume
50 — 60 (volume sedang), meminta responden
untuk rileks dan mendengarkan musik klasik,
terapi dilakukan selama 10 menit, setelah
semua intervensi dilakukan, rapikan alat,
lakukan pengukuran tekanan darah kembali
setelah diberikan intervensi, catat hasil
pengukuran tekanan darah setelah dilakukan
intervensi.

Tabel 1 Gambaran Karakteristik Responden Jenis Kelamin dan Usia

Kelompok Intervensi (Terapi

Kelompok Kontrol (Leaflet)

No. Karakteristik Responden Musik Klasik)
N % N %
1. Jenis Kelamin:
Laki-laki 7 33,3% 8 38,1%
Perempuan 14 66,7% 13 61,9%
Total 21 100 % 21 100 %
2. Usia:
45-60 10 47,6% 11 52,4%
>60 11 52,4% 10 47,6%
Total 21 100% 21 100%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat
bahwa jumlah kelompok intervensi berjenis
kelamin perempuan dengan berjumlah 14
responden dan laki-laki  berjumlah 7
responden, sementara untuk jumlah kelompok
kontrol  berjenis  kelamin  perempuan
berjumlan 13 responden dan laki-laki
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berjumlah 8 responden. Kelompok intervensi
usia > 60 tahun berjumlah 11 responden dan
45 — 60 tahun berjumlah 10 responden,
sementara untuk kelompok kontrol usia 45 —
60 tahun berjumlah 11 responden dan > 60
tahun berjumlah 10 responden.
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Tabel 2 Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Sebelum Dilakukan Terapi Musik Klasik Kelompok Intervensi

dan Kelompok Kontrol

Tekanan Darah Frekuensi Presentase (%)

Intervensi

160/100 9 42,9 %
>180 12 57,1 %
Total 21 100 %
Kontrol

140/90 4 19,0 %
160/100 17 81,0 %
Total 21 100 %

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat
kelompok intervensi tekanan darah >180
berjumlah 12 responden, tekanan darah
160/100 berjumlah 9 responden dan pada

kelompok kontrol tekanan darah 160/100
berjumlah 17 responden, tekanan darah
140/90 berjumlah 4 responden.

Tabel 3 Tekanan Darah Pada Lansia Hipertensi Sesudah Dilakukan Terapi Musik Klasik Kelompok Intervensi

dan Kelompok Kontrol

Tekanan Darah Frekuensi Presentase (%)

Intervensi

140/90 9 42,9 %
160/100 11 52,4 %
>180 1 4,8 %
Total 21 100 %
Kontrol

130/89 4 19,0 %
140/90 13 61,9 %
160/100 4 19,0 %
Total 21 100%

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat dari
kelompok intervensi tekanan darah 160/100
berjumlah 11 responden, tekanan darah
140/90 berjumlah 9 responden dan tekanan
darah > 180 berjumlah 1 responden,

Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas Shapiro-Wilk

sementara untuk kelompok kontrol tekanan
darah 140/90 berjumlah 13 responden,
tekanan darah 130/89 berjumlah 4 responden
dan tekanan darah 160/100 berjumlah 4
responden.

Kelompok N Sig.
Intervensi 21 0,000
Kontrol 21 0,000

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji normalitas
diatas pada kedua kelompok, baik kelompok
intervensi  maupun  kelompok  kontrol
mendapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000

Bivariat

menunjukkan bahwa hasil uji normalitas pada
kedua kelompok tersebut bahwa data dalam
kedua kelompok terdistribusi tidak normal.

Tabek 5 Uji Wilcoxon Rata-Rata Tekanan Darah antara Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol (Pre Test

— Post Test) Secara Keseluruhan

Variabel N Mean rank Min-Max p-value
Intervensi Pre test 21 3,57 3_4
Post test 2,62 >
0,000
Kontrol Pre test 21 2,81 2-3
Post test 2,00 1-3

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat
bahwa rata-rata tekanan darah kelompok
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intervensi yaitu 3,57 setelah dilakukan terapi
musik klasik selama 3 hari rata-rata tekanan
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darah menurun menjadi 2,62. Penurunan ini
dalam nilai rata-rata mencerminkan efek
positif dari intervensi tersebut. Sementara
rata-rata tekanan darah dalam kelompok
kontrol adalah 2,81 hal ini memperlihatkan
kondisi awal kelompok kontrol, setelah 3 hari
rata-rata tekanan darah dalam kelompok
kontrol menurun menjadi 2,00. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh tekanan darah sebelum dan sesudah
melakukan terapi musik klasik dengan nilai p-
value 0,000 (nilai p-value < 0,05) hal ini
terjadi dikarenakan hipertensi merupakan
kondisi tekanan darah sistolik sama atau lebih
tinggi dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih tinggi dari 90 mmHg. Salah
satu pengobatan non-farmakologis yang dapat
dilakukan adalah pemberian musik Kklasik.
Musik merupakan suatu stimulus yang unik
yang dapat mempengaruhi respon fisik dan
psikologis seseorang dalam pendengarannya
serta merupakan suatu intervensi yang efektif
untuk meningkatkan relaksasi fisiologis yaitu
dengan penurunan nadi, respirasi, tekanan
darah dan nyeri. efeknya menunjukkan bahwa
musik dapat mempengaruhi ketegangan atau
kondisi rileks pada diri seseorang karena
dapat merangsang pengeluaran endorphine
dan serotine hal ini sejalan dengan penelitian
Mahatidanar A, Nisa K tahun 2027 yang
berjudul pengaruh musik klasik terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi dengan jumlah populasi
sebanyak 50 orang responden. Sampel
diambil menggunakan teknik concesutive
sampling, sehingga yang memenuhi kriteria
inklusi hanya sebanyak 40 orang. Didapatkan
hasil bahwa hasil penelitian didapatkan 37
sampel mengalami penurunan tekanan darah
dan 3 sampel tidak mengalami penurunan
tekanan darah. Hasil uji t-test dan wilcoxon
menunjukkan adanya pengaruh musik klasik
yang signifikan terhadap penurunan tekanan
darah lansia penderita hipertensi (p= 0,000).
Kesimpulan, mendengar musik klasik mampu
menurunkan tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi (Mahatidanar & Nisa,
2018).
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Kesimpulan dan Saran

Ada pengaruh yang signifikan antara
dilakukan terapi musik klasik terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia
hipertensi di UPTD Puskesmas Gumawang
Kabupaten OKU Timur Tahun 2024 dengan
nilai p-value 0,000.
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Penulis  mengucapkan  terimakasih
kepada seluruh responden dan seluruh pihak
terkait yang telah membantu dalam penelitian
ini.
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